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Latar Belakang : Pola asuh merupakan seperangkat sikap dan perilaku yang tertata, yang 
diterapkan oleh orang tua dalam berinteraksi dengan anaknya. Ada beberapa bentuk atau cara 
pola asuh orang tua terhadap anaknya yaitu pola asuh demokrasi, pola asuh pemanja 
(permisif), pola asuh otoriter dan pola asuh penelantar. Pola asuh anak dipengaruhi oleh latar 
belakang etnografis. Kabupaten Sleman merupakan kabupaten dengan jumlah petani 
terbanyak di Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Dinkes Yogyakarta, 2014). 
Dusun Mancasan Desa Tambakrejo Kecamatan Tempel Sleman Yogyakarta merupakan desa 
multicultural dan etnis jawa menjadi mayoritas, dengan mata pencaharian sebagai petani. 
Pekerjaan sebagai petani ditekuni oleh seluruh anggota keluarga terlebih ayah dan ibu. 
Banyaknya jumlah anak usia dini di Dusun Mancasan Desa Tambakrejo, yang rata-rata orang 
tuanya bekerja sebagai petani yang mengharuskan menghabiskan waktu hampir 9 jam di 
sawah maupun kebun. Dimulai pukul 06.30-12.00 dan sore hari mulai pukul 13.00-17.00. 
Rata-rata setiap keluarga memiliki 2-5 anak yang diasuh sendiri menjadi fenomena yang 
menarik dalam hubungannya dengan polaa suh yang diterapkan orang tua dalam mendidik 
anak. Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk diketahui tentang gambaran pola asuh 
orang tua petani terhadap anak usia dini. 
Tujuan Penelitian: Untuk mengetahui gambaran pola asuh orang tua petani pada anak usia 
dini di Padukuhan Mancasan, Tambakrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. 
Metode Penelitian: Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan porposive sampling.  
Hasilnya: Hasil penelitian yang dilakukan di Padukuhan Mancasan, Tambakrejo, Tempel, 
Sleman, dengan jumlah responden 32 responden diperoleh data bahwa sebagian besar 
responden menerapkan pola asuh demokratis, yaitu sebanyak 20 responden (62,5%). 
Kesimpulan: Pola asuh yang diterapkan oleh orang tua petani di Padukuhan Mancasan, 
Desa tambakrejo, Tempel, Sleman adalah Pola Asuh demokratis. 
Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua Petani, Anak Usia Dini. 
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Background: Parenting is a set of attitudes and behaviors are arranged, which are applied by 
parents to interact with their children. There is some form or fashion parenting parents to their 
children, namely democracy parenting, parenting pemanja (permissive), authoritarian parenting 
and parenting penelantar. Parenting is influenced by the ethnographic background. Sleman 
district is the district with the highest number of farmers in the province of Yogyakarta Special 
Region (PHO Yogyakarta, 2014). Hamlet Village Mancasan Tambakrejo Tempel District of   
Sleman a multicultural and ethnic Javanese village became a majority, with subsistence farmers. 
Work as farmers occupied the whole family especially his father and mother. A large number of 
early childhood in the hamlet village Mancasan Tambakrejo, the average parents are farmers 
who require spent nearly 9 hours in the fields and gardens.  Starting at 06:30 to 12:00 and in the 
afternoon starting at 13:00 to 17:00. On average, every family has 2-5 children within itself 
becomes an interesting phenomenon in relation to polaa suh applied parents in educating 
children. Based on this it is important to know about parenting parents picture of farmers on 
early childhood. 

Objective: To determine the picture parenting parents farmers in early childhood in Padukuhan 
Mancasan, Tambakrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta. 

Methods: The method used is quantitative research. The sampling technique used purposive 
sampling.  

The result: The result of research conducted in Padukuhan Mancasan, Tambakrejo, Tempel, 
Sleman, the number of respondents 32 respondents data showed that most respondents apply 
democratic parenting, as many as 20 respondents (62.5%). 

Conclusion: Parenting are applied by farmers in Padukuhan parents Mancasan, Village 
Tambakrejo, Tempel, Sleman is democratic. 
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